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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah; hidup berpasang-pasangan,
hidup berjodoh-jodohan adalah naluri semua makhluk termasuk manusia. Oleh
Larena itu semua makhluk Allah swt baik hewan, tumbuh-tumbuhan dan manusia
dalam kehidupannya ada perkawinan.' Dalam hal ini Allah Swt telah menyatakan
dalam surat Adz —Dzariyat ayat 49, ” Dan segala sesuatu Kami jadikan berjodoh-
Jjodohan agar kamu sekalian mau berfikir.”

Dalam pandangan Islam perkawinan banyak hikmahnya, antara lain: (1)
dapat menjaga diri dari perbuatan zina dan mengurangi pandangan pada yang
haram, (2) mendapatkan keturunan dan menjaga nasab, (3) dapat saling tolong
menolong dalam memenuhi hajatnya antara suami isteri.”

Adapun tujuan dari perkawinan ini adalah untuk membentuk hubungan
ikatan lahir batin antara suami isteri dalam kehidupan keluarga (rumah tangga}
yang bahagia, sakinah, mawaddah warahmah.®> Tujuan perkawinan tersebut bara
akan tercapai manakala suami isteri mampu menjalankan tugas dan kewajibannya
masing-masing. Seperti suami mampu memberikan nafkah dan pakaian yang baik
pada isterinya (QS. 2:233), menggauli isteri dengan makruf (QS.4:19). Begitu
juga isteri mampu menjalankan kewajibannya seperti taat pada suami, menjaga
kehormatan dikala suami tidak ada di rumah (QS 4:34), dan seﬁagainya.
Sebaliknya, apabila suami isteri tidak menjalankan tugas dan kewajibannya, maka
besar kemungkinan suasana dalam rumah tangga akan penuh dengan kegersangan,
perselisihan, percekcokan, saling memarahi dan membenci bahkan saling
menyakiti. Kondisi sepefti ini dalam Islam termasuk kategori nusyuz. Kemudian
bagaimana solusi yang ditawarkan Islam dalam menyelesaikan pasangan suami
isteri yang nusyuz? Untuk menjawab hal ini, Allah Swt telah memberikan

solusinya sebagaimana yang ditegaskan dalam surat an-Nisa ayat 34 dan 128.

o



	scan0006
	scan0007
	scan0008
	scan0009

